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ABSTRAK 

 Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif, dengan 

pengumpulan data melalui kuesioner dan wawancara. Penelitian ini 

memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh stres kerja, burnout, dan work 

life balance terhadap kinerja karyawan di PT Putra Tani Bhineka, sebuah 

perusahaan agribisnis di Jombang. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa variabel stres kerja secara tidak signifikan tidak 

memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. Sebaliknya, variabel work life 

balance secara signifikan memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja 

karyawan, sedangkan burnout secara tidak signifikan menunjukkan adanya 

pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Karyawan tetap dapat 

memenuhi tuntutan kerja meskipun menghadapi tekanan emosional sehingga 

burnout memiliki hasil yang tidak signifikan. Hasil temuan ini menekankan 

peran penting dalam manajemen work life balance untuk meningkatkan 

produktivitas. Wawasan yang ditemukan dari segi pengelolaan pada faktor 

internal melalui penelitian ini adalah perusahaan dapat berupaya 

meningkatkan kinerja melalui kebijakan yang lebih baik. 

 

ABSTRACT 

 The method used in this study is quantitative, with data collected through 

questionnaires and interviews. The study aims to examine the effects of work 

stress, burnout, and work life balance on employee performance at PT Putra 

Tani Bhineka, an agribusiness company in Jombang. The findings of this 

research indicate that the work stress variable has an insignificant effect on 

employee performance. In contrast, the work-life balance variable has a 

significantly positive impact on employee performance, while burnout shows 

an insignificant positive effect on employee performance. Employees are still 

able to meet work demands despite facing emotional pressure, which explains 

the insignificant results for burnout. These findings highlight the critical role 

of managing work-life balance in improving productivity. Insights gained 

regarding internal management factors from this study suggest that the 

company can enhance performance through better policies. 
 

 

 
How to Cite: 
Anandita, R.S Dkk. (2025) Pengaruh Stres Kerja, Burnout, dan Work Life Balance Terhadap Kinerja 
Karyawan (Studi Kasus di PT Putra Tani Bhineka Jombang, 3 (1), 11- 21. 

 
 

*Author Correspondent: Septian Ragil A nandita  

Email : ragil@unwaha.ac.id  
Page: 1- 8 

Volume 3 Issue 1, Februari 2025 
ISSN (Online): 2988-7437 
http://ojs.unwaha.ac.id/index.php/bep 

mailto:ragil@unwaha.ac.id
mailto:nia.aprilia@unwaha.ac.id
2.1%20Septian%20Ragil%20Dkk.%201-8.pdf
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:ragil@unwaha.ac.id
http://ojs.unwaha.ac.id/index.php/bep
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Business and Economic Publication Volume 3 Nomor 1 Februari 2025 

2 

Septian Ragil Anandita, dkk., Pengaruh Stres Kerja, Burnout, dan …’ 

 

 

PENDAHULUAN 
Perubahan globalisasi dan meningkatnya kompetisi di dunia usaha, 

perusahaan di seluruh dunia menghadapi tantangan besar untuk beradaptasi 

dan berkembang dalam dunia usaha yang semakin penuh tantangan sehingga 

faktor penting yang menentukan keberhasilan adalah hasil kerja dari karyawan, 

hasil kerja yang dapat dikatakan sempurna terletak pada pengelolaan dalam 

mengatur sumber daya manusianya. Seperti yang diindikasikan oleh Mujahidin 

et al. (2023), kinerja yang dilakukan karyawan dapat maksimal Ketika 

pengelolaan dalam mengatur sumber daya manusianya dilakukan secara 

optimal.  

Namun, masalah kinerja karyawan sering kali muncul oleh berbagai faktor, 

termasuk secara individu karyawan atau perusahaan. Beberapa faktor yang 

memengaruhi adalah stres kerja, yang menurut Aghniya & Aulia (2022) dapat 

menurunkan kinerja karyawan jika tidak dikelola dengan baik. Selain stres, 

burnout dapat dianggap sebagai masalah penting yang berpotensi 

memengaruhi hasil kerja. Hayati & Fitria (2018) mengungkapkan bahwa 

burnout, yang ditandai dengan kelelahan fisik dan emosional, dapat 

menurunkan produktivitas karyawan. Lebih lanjut, Ketika karyawan mengalami 

tuntutan pekerjaan dan kehidupan di luar pekerjaan yang tidak sesuai, atau 

faktor yang dapat mempengaruhi hasil kerja karyawan dan sering disebut work 

life balance ini. Megaster et al. (2021) menyebutkan pengelolaan yang dilakukan 

secara tidak baik terhadap work life balance dapat meningkatkan stres, 

menurunkan efisiensi kerja, dan mempengaruhi kualitas hidup karyawan. 

Beberapa penelitian sebelumnya memberikan wawasan tentang hubungan 

antara faktor-faktor ini dengan kinerja karyawan. Penelitian Ahmad et al. 

(2019) mengindikasikan bahwa adanya pengaruh negatif yang disebabkan oleh 

stres kerja terhadap kinerja karyawan, sementara hasil yang diperoleh Ahmad 

et al. (2019) mengindikasikan variabel stres kerja tidak menghasilkan pengaruh 

secara signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian tentang burnout oleh 

Hayati & Fitria (2018) menunjukkan dampak negatifnya terhadap kinerja, 

meskipun Kabdiyono et al. (2024) menemukan bahwa burnout tidak selalu 

berdampak signifikan pada kinerja. Sementara itu, penelitian oleh Susanti & 

Simatupang (2022) mengindikasikan adanya pengaruh yang positi dari variabel 

work life balance terhadap kinerja karyawan, namun Hisnidah & Solekah (2023) 

menemukan bahwa variabel work life balance tidak menemukan adanya 

pengaruh signifikan pada kinerja karyawan. 

Tempat yang akan digunakan untuk penelitian adalah PT Putra Tani 

Bhinekayang merupakan perusahaan di sektor pertanian. Saat ini, Perusahaan 

sedang mengalami penurunan dari segi kinerja pada karyawan, yang 

disebabkan oleh adanya tuntutan target perusahaan, dan salah satu dampak 

yang akan menjadi permasalahannya adalah karyawan merasakan adanya stres 

kerja, burnout, dan work life balance yang tidak terealisasi secara optimal. 

Karyawan di PT Putra Tani Bhineka, yang berjumlah 40 orang, sering kali 
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menghadapi tekanan tinggi untuk mencapai target dengan sumber daya yang 

terbatas dan cuaca yang tidak menentu. 

Berdasarkan pemaparan diatas peneliti berminat untuk melakukan kajian 

lebih mendalam terkait masalah tersebut dan menyajikannya dalam bentuk 

penelitian yang mengkaji pengaruh stres kerja, burnout dan work life balance 

terhadap kinerja karyawan. Serta tujuan penelitian iniuntuk mengetahui 

pengaruh secara parsial maupun simultan dari variabel dalam penelitian ini, 

sebagai berikut: 

H1:   H0:  Tidak ada pengaruh stres kerja, burnout, dan work-life balance 

terhadap kinerja karyawan di PT Putra Tani Bhineka Jombang. 

Ha: Ada pengaruh stres kerja, burnout, dan work-life balance terhadap 

kinerja karyawan di PT Putra Tani Bhineka Jombang. 

H2:   H0: Tidak ada pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan di PT Putra 

Tani Bhineka Jombang. 

Ha: Ada pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan di PT Putra Tani 

Bhineka Jombang. 

H3:   H0: Tidak ada pengaruh burnout terhadap kinerja karyawan di PT Putra 

Tani Bhineka Jombang. 

 Ha: Ada pengaruh burnout terhadap kinerja karyawan di PT Putra Tani 

Bhineka Jombang. 

H4:   H0: Tidak ada pengaruh work life balance terhadap kinerja karyawan di PT 

Putra Tani Bhineka Jombang. 

Ha: Ada pengaruh work life balance terhadap kinerja karyawan di PT Putra 

Tani Bhineka Jombang 

METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan asosiatif karena penelitian 

ini memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan antar variabel, seperti yang 
dikemukakan oleh  Sa’adah (2021), berusaha memastikan apakah ada hubungan 
antar variabel dan jika ada sejauh mana hubungannya, yang tergolong metode 
penelitian kuantitatif. Penelitian ini terdiri dari 4 variabel, dimana variabel bebas 
yang digunakan yaitu variabel stres kerja (X1), burnout (X2), dan work life 
balance (X3), dan variabel terikat yang digunakan yaitu kinerja karyawan (Y). 

Skala interval adalah pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini. 
Pengumpulan data diperoleh melalui data primer dari informan penelitian 
melalui metode kuesioner, serta data sekunder berupa profil dan pernyataan visi 
dan misi yang diperoleh dari internet.  

 Keseluruhan karyawan PT Putra Tani Bhineka, yang memiliki jumlah 40 
orang menjadi populasi dalam survei penelitian. Dan penelitian ini menggunakan 
sampel jenuh untuk pendekatan pengambilan sampel, yang berarti keseluruhan 
karyawan dengan jumlah 40 karyawan PT Putra Tani Bhineka, yang terdiri dari 
karakteristik responden berdasarkan usia yang berusia kurang dari 17 tahun 
berjumlah 2,5%, usia 31-40 tahun berjumlah 2,5%, usia 17-30 tahun berjumlah 
95,0%. Berdasarkan Pendidikan Terakhir yaitu Pendidikan SMA/MA /SMK 
berjumlah 55,0% dan yang S1 berjumlah 45,0%. Dan berdasarkan lama bekerja 
yang kurang dari 1 tahun berjumlah 60,0%, 1-2 tahun berjumlah 32,5%, 3-4 
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tahun berjumlah 5,0%, dan lebih dari 4 tahun berjumlah 2,5%. Pengujian 
instrumen, uji statistik, dan uji asumsi klasik dilakukan sebagai bagian dari 
penelitian. SPSS digunakan untuk mengolah data. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Uji Regresi Linier Berganda 

Sumber: Data SPSS 23 diolah penulis 2024 

Y=a+b1X1+b2X2+ b3X3  

Y= - 1,210+ -0,177X1+0,354X2+ 0,843X3  

Berdasarkan perhitungan dan hasil analisis regresi linier berganda yang 

telah dilakukan, dapat dijelaskan dibawah ini: 

Konstanta terdapat nilai sebesar -1,210, yaitu jika stres kerja, burnout dan 

work life balance terdapat nilai 0, maka kinerja karyawan akan berada di nilai 

sebesar -1210. 

Variabel stres kerja (X1) terdapat nilai -0,177 dengan memiliki arti, jika 

stres kerja terjadi peningkatan sebanyak 1 poin maka akan ada penurunan 

sebesar 0,177 pada kinerja karyawan.  

Variabel burnout (X2) terdapat nilai 0,354 dengan memiliki arti, jika 

burnout terjadi peningkatan sebanyak 1 poin maka akan ada kenaikan sebesar 

0,354 pada kinerja karyawan. 

Variabel work life balance (X3) terdapat nilai 0,843 dengan memiliki arti, 

jika work life balance terjadi peningkatan sebanyak 1 poin maka akan ada 

kenaikan sebesar 0,843 pada kinerja karyawan.  

Hasil yang ada pada tabel 1, uji T dapat dijelaskan dibawah ini: 

Koefisien pada stres kerja (X1) adalah T hitung sebesar 1,577 < 1,688 T 

tabel, maka H0 diterima dan nilai sig sebesar 0,124 > 0,005, maka H0 diterima. 

Dengan arti koefisien stres kerja secara tidak signifikan tidak ada pengaruh 

terhadap kinerja karyawan. 

Koefisien bunout sebagai (X2) adalah T hitung sebesar 2,329 > 1,688 T 

tabel,maka H0 ditolak dan nilai sig sebesar 0, 026 > 0,005, maka H0 diterima. 

Dengan arti koefisien burnout secara tidak signifikan terdapat pengaruh 

terhadap kinerja karyawan. 

Koefisien pada work life balance (X3) adalah T hitung 8,051 > 1,688 T tabel, 

maka H0 ditolak dan nilai sig 0, 000 < 0,005, maka H0 ditolak. Dengan arti 

koefisien work life balance secara signifikan memiliki pengaruh terhadap 

kinerja karyawan. 

 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients t Sig. 

B Std. Error  

1 (Constant) -1.210 2.180 -.555 .582 
stres kerja -.177 .112 -1.577 .124 
burnout .354 .152 2.329 .026 
work life balance .843 .105 8.051 .000 



Business and Economic Publication Volume 3 Nomor 1 Februari 2025 

5 

Septian Ragil Anandita, dkk., Pengaruh Stres Kerja, Burnout, dan …’ 

 

 

Tabel 2. Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean 

Square 

1 Regression 2664.757 3  
Residual 392.018 36  
Total 3056.775 39 

Sumber: Data SPSS 23 diolah penulis 2024 

Hasil uji F pada Tabel 2 menunjukkan perbedaan signifikan antara F hitung 

dan F tabel (81,570 > 2,86) dengan ambang batas sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini 

menunjukkan terjadinya H0 ditolak dan Ha diterima, yang mengimplikasika n  

stres kerja, burnout, dan work life balance secara simultan memiliki pengaruh 

secara signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Tabel 3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 

Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .934a .872 .861 3.300 

Sumber: Data SPSS 23 diolah penulis 2024 

Berdasarkan tabel 9, menunjukkan hasil nilai R Square sebesar 0,872 atau 

sebanyak 87,2% variasi dalam variabel stres kerja, burnout, dan work life 

balance dapat dijelaskan oleh model. Sisanya, 12,8% (100% - 87,2%), yang 

dijelaskan oleh variabel yang tidak diteliti. 

Pengaruh Stres Kerja, Burnout, dan Work Life Balance terhadap Kinerja 

Karyawan 

Secara keseluruhan, berdasarkan hasil uji F mengindikasikan bahwa ketiga 

variabel ini bersama-sama mempengaruhi kinerja karyawan dengan nilai F 

hitung sebesar 81,570 > F tabel 2,63, serta signifikansinya sebesar 0,000 < 0,05. 

penelitian ini menunjukkan bahwa variabel stres kerja, burnout, dan work life 

balance memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di PT Putra 

Tani Bhineka Jombang secara simultan. Kinerja karyawan dapat dipengaruhi 

oleh kemampuan mereka dalam mengelola stres, mengurangi burnout, dan 

menjaga work life balance. Temuan ini mengindikasikan bahwa perusahaan 

perlu memperhatikan ketiga aspek ini untuk meningkatkan kinerja karyawan 

secara keseluruhan, dengan mendukung adanya kebijakan dalam pengelolaan 

stres, pengurangan burnout, dan promosi keseimbangan kerja dan hidup yang 

sehat. 

Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Dengan nilai T hitung sebesar 1,577 < T tabel 1,688, dan signifikansi 

sebesar 0,124 > 0,05. Hasil yang ada pada variabel stres kerja (X1), ditemukan 

bahwa stres kerja tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan di PT Putra Tani Bhineka Jombang. Hasil dari temuan ini sejalan 
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dengan temuan  Polakitang et al. (2019) yang juga mengindikasikan bahwa stres 

kerja tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan hasil yang didapat pada penelitian ini menjelaskan bahwa 

meskipun stres kerja memiliki potensi untuk memepengaruhi kesehatan mental 

dan fisik, karyawan di PT Putra Tani Bhineka Jombang mungkin telah 

mengembangkan ketahanan terhadap stres, yang memungkinkan mereka untuk 

tetap produktif meskipun menghadapi tekanan di tempat kerja.  

Pengaruh Burnout terhadap Kinerja Karyawan 

Dengan nilai T hitung sebesar 2,329 > T tabel 1,688, dan signifikansi 

sebesar 0,026 > 0,05, dapat disimpulkan variabel burnout mempengaruhi 

kinerja karyawan, tetapi tidak secara signifikan. Hasil penelitian pada variabel 

burnout (X2) mengindikasikan bahwa meskipun burnout terdapat pengaruh 

yang positif terhadap kinerja karyawan, pengaruh tersebut tidak signifikan. 

Hasil dari temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang ditemukan oleh 

Indrian et al. (2023) yang memuat hasil variabel burnout memiliki pengaruh 

yang positif namun tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. Meskipun 

burnout dapat mendorong karyawan untuk terus berusaha memenuhi tuntutan 

pekerjaan, kondisi burnout dapat menyebabkan penurunan pro duktivitas dan 

kelelahan yang memiliki potensi berdampak negatif pada kinerja mereka, ketika 

burnout jangka panjang (Hirmawan et al., 2022). 

Pengaruh Work Life Balance terhadap Kinerja Karyawan 

Dengan nilai T hitung sebesar 8,051 > T tabel 1,688 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa work life balance memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian pada variabel 

work life balance (X3), mengindikasikan adanya pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Hasil temuan ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Lukmiati (2020) yang menunjukkan bahwa work life balance 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Karyawan 

yang bisa mengatur waktu dengan baik dari segi pekerjaan dan kehidupan 

pribadi cenderung lebih produktif serta termotivasi, bahkan dapat mengarah 

pada peningkatan kinerja. Hal ini mengindikasikan peran penting dalam 

kebijakan perusahaan untuk mendukung keseimbangan kehidupan kerja bagi 

karyawan agar dapat mencapai kinerja yang optimal. 

SIMPULAN 
Dapat disimpulkan berdasarkan hasil penelitian, bahwa stres kerja tidak 

memiliki pengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan di PT Putra 

Tani Bhineka. Dan variabel burnout memiliki pengaruh positif  namun tidak 

signifikan terhadap kinerja karyawan di PT Putra Tani Bhineka. Sedangkan 

variabel work life balance memiliki pengaruh signifikan secara parsial terhadap 

kinerja karyawan. Dan berdasarkan hasil penelitian secara simultan, stres kerja, 

burnout, dan work life balance bersama-sama memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan PT Putra Tani Bhineka. Hal tersebut berarti bahwa 

pengelolaan stres kerja, burnout, dan work life balance secara simultan akan 
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meningkatkan kinerja karyawan PT Putra Tani Bhineka. 
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